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ABSTRACT

College is an educational priority for entering tlaor / industrial. Where the industrial
world today many who develop automation technolimgymproving the quality and
quantity of production by using machines that wiarkhe pneumatic system. As we know
today was still a lack of instructional media pneuim especially how to design a circuit
diagram of the work on the system pneumatic apjpdisan the world of work / industry.
This is because the high cost incurred when stgdihie pneumatic system if the plunge
into the industry. The research objective is to ell@y the science of science and
technology in various fields including educationdsgating instructional media systems
work first pneumatic cylinder. The method usedoigi¢sign the circuit diagram first
pneumatic cylinder system work. The results of shisly are effective piston force on
moving ahead of 242.85 Newton, the volume of ajuired for a step forward 333.63
cnt, effective piston force in step backwards for 203Newton and volume of air
required in step backward, namely 280, 25 cm
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ABSTRAK

Perguruan Tinggi merupakan pendidikan yang mengakamuntuk memasuki
dunia kerja / industri. Dimana dunia industri s@#t banyak yang mengembangkan
teknologi otomatisasi didalam meningkatkan kualkitas kuantitas hasil produksi dengan
mempergunakan mesin-mesin yang bekerja secararsysteumatik. Seperti yang kita
ketahui saat ini masih kurangnya media pembelajggapumatik terutama cara
merancang diagram rangkaian kerja pada system @tguyang aplikasinya pada dunia
kerja / industri. Hal ini dikarenakan mahalnya lkiayang harus dikeluarkan jika
mempelajari sistem pneumatik jika langsung terjarindustri. Tujuan penelitian adalah
mengemkembangan ilmu pengetahuan ilmu dan teknalladmm berbagai bidang
termasuk bidang pendidikan dengan membuat medrabglajaran sistem kerja
pneumatik 1 silinder. Metode yang dipakai adalahgde cara merancang diagram
rangkaian kerja system pneumatic 1 silinder. Hpsihelitian ini adalaHGaya torak
efektif pada langkah maju sebesar 242,85 Newtalyme udara yang
dibutuhkan pada langkah maju 333,63%cmaya torak efektif pada langkah
mundur sebesar 203,99 Newton dan volume udara gimguhkan pada langkah
mundur yaitu 280,25 cin
Kata kunci : Pneumatik , Selang Pneumatik uiatSilinder Kerja Ganda
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PENDAHUL UAN

Perguruan Tinggi merupakan pendidikan yangqigu@amakan memasuki
dunia kerja / industri . Dimana dunia industri saai banyak yang

mengembangkan teknologi otomatisasi didalam meaithgk kualitas dan
kuantitas hasil produksi dengan mempergunakan amesgin yang bekerja secara
sistem pneumatic. Perkembangan ilmu pengetahuan telamlogi semakin
mendorong usaha-usaha kearah pemampaatan dan [pemgmam hasil-hasil
teknologi dalam berbagai bidang , termasuk bidarglglikan . Salah satu bagian
yang mendukung dalam bidang pendidikan adalah anguBmbelajaran
merancang diagram rangkaian kerja system pneunidiicsusnya kepada
mahasiswa jurusan teknik mesin yang terdapat maliahkpneumatik. Dimana
system kerja pneumatic pada media pembelajaramdalah dengan simulasi
berupa gerakan gerakan silinder sajaPembelajagairbana cara merancang dan
merangkai diagram kerja system pneumatic ini pseniiirapkan dapat sebagai
acuan dasar yang aplikasinya pada dunia indusbykpa Berdasarkan
pembahasan yang ingin dibahas, parameter yange#ebjpdalah bagaimana cara
merancang diagram rangkaian pneumatik untuk 1 bilialdler kerja ganda, yang
mana sistem dan cara pembuatannya berurutan dgaaritei, sehingga diagram
rangkaian pneumatik tersebut dapat dengan mudalendenti dan dipahami,
khususnya bagi mahasiswa yang terdapat mata koufiahmatik. Dengan disertai
variable bebasnya adalah merangkai atau mempraktékagsung diagram
rangkaian yang sudah dibuat pada meja panel simgasumatik untuk
membuktikan apakah diagram rangkaian yang telalatlibudah benar dan sesuai
dengan gerakan silinder yang diinginkan. Tujuaneltsn adalah :

1. Untuk mengetahui teknik dan cara merancang diageargkaian system
kerja pneumatik untuk 1 silinder secara benar dpatt

2. Membuat media pembelajaran yang lebih efektif dé#fisien dalam
mempelajari system pneumatik .

3. Dapat membantu mahasiswa untuk mengenal lebih jengmgenai
komponen komponen utama pneumatik serta fungsingsfaya, yang
nantinya dapat bermamfaat dan berguna pada waktnasuki dunia
kerja khususnya pada bidang yang berhubungan desygteam pneumatik

4. Sebagai bahan referensi bagi penelitian sejenisu gb@nelitian
pengembangan lebih maju lagi dimasa mendatang .

5. Memberikan sumbangan pemikiran dan kreativitasnddlmlang teknologi
khususnya dalam bidang pneumatik untuk kemajuabden pendidikan .
Pneumatik berasal dari bahasa Yunani yargytb@dara atau angin.

Semua system yang menggunakan tenaga yamgpdisidalam bentuk udara

yang dimampatkan untuk menghasilkan suatu kerj&bdis dengan system
Pneumatik .Dalam penerapannya, system pneumatiakatigunakan sebagai
automasi. Pneumatik adalah suatu filsafat yang guemakan tekanan udara untuk
mengerjakan sesuatu yang sifatnya lurus (lineaau anemutar (rotational).
Tenaga fluida adalah istilah yang mencakup pembtamgkkendali dan aplikasi
dari fluida bertekanan yang digunakan untuk merkbarigerak. Berdasarkan
fluida yang digunakan tenaga fluida dibagi menjadnheumatik yang
menggunakan udara, serta hidrolik yang mengguneiaan.
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Dasar dari aktuator tenaga fluida adalah bafluida mempunyai tekanan
yang sama kesegala arah. Dalam system pneumdtilatakberupa batang piston
mendapat tekanan udara dari katup masuk, yang kemudemberikan gaya
kepadanya. Gaya inilah yang menggerakkan pistomirpagk, baik maju atau
mundur. Desain dari komponen pneumatik direncanaleaoperasi pada tekanan
8 s/d 10 bar (800 s/d 1000 kpa), tetapi dalam pkaista dianjurkan beroperasi
pada tekanan 5 s/d 6 bar (500 s/d 600 kpa) untoggqumaan yang ekonomis .
Dengan memperhatikan adanya kerugian tekanan petiens distribusi, maka
compressor harus menyalurkan udara bertekanan/dé,3 bar, sehingga pada
system control tekanan tetap tercapai sebesar b ®@. Sebuah tangki udara
harus dipasang untuk mengurangi faktor turun naktekanan. Biasanya
compressor beroperasi mengisi tangki udara jikatdhkan dan tangki berfungsi
sebagai cadangan udara untuk jangka waktu tertétdal.ini dilakukan guna
mengurangi kerja compressor untuk hidup mati dadéhas pendek. Berdasarkan
pembahasan yang ingin dibahas, parameter yange#ienbpdalah bagaimana cara
merancang diagram rangkaian pneumatik untuk 1 biliakler kerja ganda , yang
mana sistem dan cara pembuatannya berurutan dsaritei, sehingga diagram
rangkaian pneumatik tersebut dapat dengan mudalendenti dan dipahami,
khususnya bagi mahasiswa yang terdapat mata kutiehmatik. Dengan disertai
variable bebasnya adalah merangkai atau mempraktékagsung diagram
rangkaian yang sudah dibuat pada meja panel simgasumatik untuk
membuktikan apakah diagram rangkaian yang telalatlibudah benar dan sesuai
dengan gerakan silinder yang diinginkan .

METODE PENELITIAN

Dalam sebuah penelitian cara membuat diageargkaian pneumatik pada 1
buah silinder, diperlukan langkah-langkah dan urwtaitan secara matematis
yang dibutuhkan untuk memudahkan seseorang ageat slaembuat diagram
rangkaian sesuai dengan gerakan-gerakan silindegy kaa inginkan. Diagram
rangkaian harus digambar dengan tata cara penggamyang benar, karena hal
ini akan dapat memudahkan seseorang untuk memlaggkaian dan saat
merangkai atau mencari kesalahan system pneumbdita letak komponen
diagram rangkaian harus disesuaikan dengan diagliachari mata rantai kontrol
yaitu sebuah sinyal harus mulai mengalir dari bam&muju keatas dari gambar
rangkaian. Elemen yang dibutuhkan untuk catu ddan adligambarkan pada
bagian bawah rangkaian secara simbul sederhanakataponen penuh dapat
digunakan. Berdasarkan pembahasan yang ingin dibaparameter yang
diobjekan adalah bagaimana cara merancang diagnagkaian pneumatik untuk
1 buah silinder kerja ganda , yang mana sistemcdean pembuatannya berurutan
dan terperinci, sehingga diagram rangkaian pneuntatisebut dapat dengan
mudah dimengerti dan dipahami, khususnya bagi n@kasyang terdapat mata
kuliah pneumatik. Dengan disertai variable bebasaglalah merangkai atau
mempraktekan langsung diagram rangkaian yang sdibatat pada meja panel
simulasi pneumatik untuk membuktikan apakah diagrangkaian yang telah
dibuat sudah benar dan sesuai dengan gerakaresiltadg diinginkan.
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I! :r
Gambar 1 Diagram Rangkaian

Tahapan Penelitian, untuk mempermudah proses penelitian, tahapan pyases
dilakukakn adalah sebagai berikut:

Study literatur

v

Persiapan material

v

Pembuatan Diagram Rangkaian

v

Persiapan peralatan dan Komponen

v

Proses Perakitan Digram Rangkaian

v
‘ Hasil Rangkaian ‘
+
‘ Analisa dan pembahasan ‘
v

‘ Kesimpulan ‘

Gambar 2Flow chartpenelitian
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Jenis dan Jumlah Komponen Pneumatik yang dipergunakarditunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Peralatan yang Digunakan

Nama Peralatan Jumlah

Silinder kerja ganda

Tombol Start ( katup kontrol arah 3/2 posisi norteaiutup )
Sensor Roll ( katup kontrol arah 3/2 posisi nortegtutup )
Katup 5/2 kontrol arah aliran

Katup pengatur kecepatan aliran

Alat pengukur tekanan udaraP(essure Gaugg

Selang penghubung

Meja panel simulasi pneumatik

Unit pemelihara udara

Katup pembagi udaraManifold )

[

I N T g e N e e =

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa perhitungan paramete&ama agar perancangan
mekanisme sistem 1 silinder pneumatik bisa dijadanid abel 2.).

Tabel 1. Perhitungan Parameter Perancangan

Parameter Perancangan Hasil Satuan
Luas penampang silinder tanpa batang torak 4,906n’
Gaya ( F) torak teoritis pada langkah maju 29,4 N
Gaya torak efektif pada langkah maju 264,938 N
Luas penampang silinder dengan batang torak 4,12’
Gaya torak teoritis pada langkah mundur 24,727N
Gaya torak efektif pada langkah mundur 222,55N
Volume udara saat batang torak bergerak maju BB62M*
Volume udara saat batang piston bergerak mundur 0,228| cm’
Total volume udara yang dibutuhkan 613,871cm’

Prinsip Kerja Diagram Rangkaian Pneumatik sebagaikit setelah unit
pelayanan udara dan distribusi udara dibuka damabstart (1.2) ditekan maka
udara dari saluran masuk ke (1p) keluar ke (2a)mdasuk menuju kekatup 5/2
pembalik arah aliran (14) dan keluar ke (4A) menmasuk kekatup pengatur
kecepatan aliran (1.01) dan keluar menuju alat pleimngtekanan udara (1.Z.1)
dan masuk kelubang bagian depan silinder ( A/l@&jakganda, sehingga
mendorong piston bergerak maju. Diujung akhir laigkijung piston bagian
depan menyentuh sensor roll (1.3) sehingga udang yaasuk kesensor (1.3)
melalui lubang (1P) dan keluar dari lubang (2A) daasuk menuju kekatup 5/2
pengontrol arah aliran melalui lubang (12) daru&eldari lubang (2A) menuju
masuk kekatup pengatur kecepatan aliran (1.02) kddonar menuju masuk
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kelubang bagian depan silinder ( A.1.0) kerja gasdaingga mendorong piston
silinder (A/01) bergerak mundur dan langsung berhestop. . Demikian pula

apabila tombol start (1.2) kembali ditekan, mak#ton pada silinder (A/1.0)

akan bergerak kembali seperti semula. cara kemnakan 1 buah Silinder Kerja
Ganda adalah saat tombol start pneumatic di téagsung batang torak silinder
1 bergerak maju , diujung akhir langkah batangktierinder 1 menyentuh sensor
1.3 dan langsung batang torak silinder 1 bergenakdur dan stop / diam.

Begitulah cara kerja silinder 1 bekerja secarastemanerus.

1.3

Maju

Silinder. 1
(1.0)

START
1.2 L

T Gerakan Langkash ——»

Gambar 3. Diagram Langkah Kerja Silinder Kerja Ganda

Karena jumlah silinder kerja ganda yang dipeekan adalah sebanyak 1
buah, maka jumlah katup 5/2 pengatur arah alirga gebanyak 1 (satu) buah.
Tekanan udara yang terdapat pada silinder 1 seteddfilui selang penghubung
besarnya menjadi 5,5 Bar setelah dilihat pada péatgukur tekanan udara
(Pressure  Gauge). Dengan pembelajaran  berdasarkaori t dan
mempraktekkannya langsung bagaimana cara memboaindeancang diagram
rangkaian pneumatik untuk 3 buah silinder dengaakge yang telah diprogram
ini , dengan langkah-langkah teorinya secara b&aarumaka akan lebih mudah
dipahami dan dimengerti.

Dari segi teknis baik untuk mencari kerusakan-kakas pada system pneumatik
maupun kesalahan hubungan dari saluran-salurama udada komponen
pneumatik berdasarkan pada gambar diagram rangkeaian
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Gambar 4. Komponen pneumatik yang dipasang pada meja panel
simulasi untuk 1 buah silinder kerja ganda.

Komponen pneumatik yang sudah dirakit sesuai dengargambar diagram
rangkaian yang telah dibuat pada meja panel siipitesimatik .

|1 s

Gambar 5. Gambar komponen pneumatik yang sudah dirakit

Aspek Ekonomis, dengan adanya media pembelajaran langsung bagaitaama

dan metode untuk membuat diagram rangkaian kegarpatik berdasarkan pada
gerakan-gerakan langkah kerja beberapa silindeg yt@tah diprogram, dan

mempraktekkannya langsung di laboratorium pneunpatda meja panel simulasi
pneumatik, maka media pembelajaran ini lebih efektn efffisien baik dari segi

waktu maupun dari segi ekonomi atau biaya. Kareahatmya biaya yang harus
dikeluarkan apabila untuk mempelajari system pneikmiéka harus langsung

terjun ke industri- industri yang menggunakan siterja pneumatik .
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KESIMPULAN
1. Merupakan media pembelajaran yang lebih efektifeféinien sebagai acuan

2.

dasar dari sistem kerja pneumatik .

Dapat dengan mudah dimengerti dan dipahami bagiancana membuat

rancangan diagram rangkaian pneumatik dan merakitiigan komponen-

komponen pada meja panel simulasi pneumatik sémagaung .

Dapat mengenal lebih jauh dan mengetahui kompooerpknen utama dari

pneumatik dan fungsi-fungsinya .

Gaya torak efektif pada langkah maju sebesar 34R8wton, volume udara
yang dibutuhkan pada langkah maju 333,63, cgaya torak efektif pada
langkah mundur sebesar 203,99 Newton dan volumeudag dibutuhkan

pada langkah mundur yaitu 280,25%m

Biaya listrik yang dikeluarkan dengan menggunakanaga operasional
pneumatik selama 1 (satu) bulan, efektif kerja 26 kerja adalah sebesar
Rp. 832.000 ,- Biaya gajih karyawan yang harus ldd&an untuk 1 (satu)

orang operator selama 1 bulan, efektif kerja 26 kenja adalah sebesar Rp.
1.500.000 ,- Selisih biaya yang dikeluarkan dengsnggunakan sistem
kerja pneumatik lebih murah Rp. 668.000 ,- dibagklam dengan

menggunakan tenaga operator.
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